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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan kehidupan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk membentuk manusia yang cerdas, tanggap, kreatif dan demokratis. Oleh karena itu pendidikan hendaknya dikelola, baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut dapat dilihat pada prestasi belajar siswa. Djamarah (2012) mendefinisikan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
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Visi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sragen adalah mampu menghasilkan siswa yang profesional, berbudi luhur, berwawasan teknologi, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen yang mampu menjawab tantangan zaman. Hal ini menjadi tantatangan tersendiri bagi SMK Negeri 1 Sragen untuk dapat mencipatkan strategi yang tepat dalam mencapai visi tersebut. Fenomena yang terjadi di lingkungan belajar siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Sragen adalah belum tercapainya prestasi belajar secara maksimal, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai yang diperoleh siswa rata-rata masih rendah dan belum mencapai nilai tertinggi dalam penilaian mata pelajaran. Nilai menjadi tolak ukur dalam menilai prestasi belajar siswa dikarenakan nilai yang dilihat dari sisi kognitif, karena ranah inilah yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan materi sebagai ukuran pencapaian hasil belajar siswa.
Rifa’I dan Chatarina (2010) menjelaskan belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Slameto (2010) mengungkapkan, terdapat dua definisi belajar, yaitu yang pertama, belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Kedua, belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang diperoleh dari instruksi. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan sesuatu proses yang diawali dengan pemahaman yang baik mengenai suatu hal sehingga menghasilkan suatu perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Untuk mengetahui seberapa jauh perubahan yang terjadi perlu adanya penilaian. Hasil dari penilaian inilah yang disebut prestasi belajar.
Prestasi belajar siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Tu’u (2004) menyatakan prestasi belajar merupakan kemampuan siswa yang dilihat dari segi pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki, kemudian siswa mampu mengembangkan mata dengan memperoleh nilai yang maksimal. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dapat dievalusi berdasarkan nilai yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
Agustina (2015) menjelaskan bahwa terdapat faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu kemandirian siswa dan fasilitas belajar. Lebih lanjut Hidayat & Bangkalan, (2015) menjelaskan prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh adanya budaya belajar dan dukungan orang tua, hal ini dipertegas oleh penelitian Matus D.A, (2016) yang mengemukakan bahwa tingkat motivasi menjadi faktor penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Adanya beberapa penelitian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji kembali hubungan kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar terhadap prestasi belajar siswa Klas XII SMK Negeri 1 Sragen.
Kemandirian siswa dalam belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Mulyasa, (2014:76) berpendapat bahwa kemandirian belajar adalah pengaturan program belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga setiap pembelajar dapat memilih atau menentukan bahan dan kemajuan belajarnya sendiri. Dengan kemandirian yang dimiliki, diharapkan siswa dapat memanfaatkan waktu baik itu disekolah maupun dirumah. Kemandirian belajar dapat mengembangkan kemampuan kognitif tinggi, hal ini disebabkan siswa menjadi terbiasa menghadapi tugas dan sumber belajar yang ada, serta mengadakan diskusi dengan teman bila menghadapi kesulitan. Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar.

Kemandirian siswa dalam belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Miarso berpendapat bahwa kemandirian belajar adalah pengaturan program belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga setiap pembelajar dapat memilih atau menentukan bahan dan kemajuan belajarnya sendiri (Nurhayati, 2011). Dengan kemandirian yang dimiliki, diharapkan siswa dapat memanfaatkan waktu baik itu disekolah maupun dirumah. Kemandirian belajar dapat mengembangkan kemampuan kognitif tinggi, hal ini disebabkan siswa menjadi terbiasa menghadapi tugas dan sumber belajar yang ada, serta mengadakan diskusi dengan teman bila menghadapi kesulitan. Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar.
Uki & Ilham (2020) menjelaskan kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki. Menurut Uki & Ilham (2020) siswa yang sudah mandiri mempunyai karakteristik antara lain, siswa sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin di capai dalam kegiatan belajarnya, siswa sudah dapat memilih sumber belajarnya sendiri dan siswa sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan atau memecahkan permasalahan yang diumpai dalam kehidupannya.
Hasil penelitian Agustina, (2015), Uki & Ilham, (2020), Sofyan & Ratumanan, (2018), Habibah, Murtini & Murwaningsih, (2019), Faisal, Rapi & Damayanti, (2019), Wulansari, (2016) menunjukkan bahwa kemandirian siswa mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Siswa yang mempunyai kemandirian saat belajar akan mampu mempunyai tanggung jawab terhadap kewajibannya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Siswa yang memiliki sikap kemandirian akan merasa percaya diri terhadap pekerjaan yang telah dihasilkan. Dengan semakin tinggi kemandirian siswa, maka akan semakin tinggi prestasi siswa.
Faktor fasilitas pembelajaran menjadi salah satu hal yang mampu mempengaruhi prestasi siswa, semakin lengkap fasilitas pembelajaran yang dimiliki siswa maupun sekolah akan mendorong memudahkan dalam menyelesaikan tugas maupun mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina, (2015), Habibah, Murtini & Murwaningsih, (2019), Pancarita & Haryani, (2020) dan Roskiana, Savalas, Sukib, (2020) menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi siswa..
Motivasi belajar juga mempengaruhi prestasi belajar siswa (Zakaria, et al.,, 2020). Motivasi belajar merupakan suatu kondisi untuk menggerakkan seseorang untuk diarahkan dalam mencapai tujuan organisasi. Sikap siswa yang proaktif terhadap situasi belajar inilah yang memperkuat motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil yang maksimal. Menurut Jeffrey & Zein, (2017) motivasi belajar adalah kekuatan yang kompleks, dorongan hati, kebutuhan dan pernyataan atau mekanisme lain yang memulai dan mempertahankan aktivitas yang diinginkan menuju pencapaian tujuan pribadi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tokan, M.K, & Imakulata, (2019), Wulansari & Manoy, (2020) dan Sumarnie, (2020) menunjukkan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
Faktor lain yang mempengaruhi prestasi siswa adalah budaya belajar, adanya budaya belajar yang baik maka siswa akan mampu memanajemen waktu atau membagi waktu kapan saatnya belajar dan kapan saatnya untuk bermain. Budaya belajar yang baik akan membuat siswa mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan tepat waktu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Bangkalan, (2015) dan Sofyan & Ratumanan, (2018) menunjukkan bahwa budaya belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar.
Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini dengan judul: Kemandirian Siswa, Fasilitas Pembelajaran, Motivasi Belajar Dan Budaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Klas X1I SMK Negeri 1 Sragen dengan satu model penelitian.
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kemandirian siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen masih belum optimal, masih terdapat beberapa siswa yang masih tergantung pada teman dikelasnya, jarang mengerjakan tugas dan belum mampu menyelesaikan pekerjaan secara mandiri, sehingga permasalahan ini akan mempengaruhi prestasi siswa.
2. Fasilitas Pembelajaran yang diberikan SMK Negeri 1 Sragen maupun yang dimiliki oleh siswa kelas XII masih perlu ditingkatkan kembali, misalnya adanya sarana dan prasarana belajar yang masih perlu dilengkapi, hal ini dikarenakan dengan adanya fasilitas pembelajaran yang memadai akan mampu mempengaruhi prestasi siswa, apalagi dimasa pandemi covid-19 ini keterbatasan fasilitas pembelajaran menjadi permasalahan tersendiri dalam kesuksesan belajar, sehingga kurangnya sarana prasarana fasilitas pembelajaran mempengaruhi prestasi belajar siswa.
3. Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri siswa untuk mempunyai keinginan lebih maju, dan selama ini motivasi belajar siswa masih belum optimal, sehingga perlu ditingkatkan kembali agar semua siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi dan menghasilkan prestasi yang maksimal.
4. Budaya belajar yang selama ini belum optimal, kurang tertibnya konsisten waktu belajar siswa dan ketepatan waktu siswa dalam menyelesaikan tugas -   tugasnya masih belum optimal, sehingga mempengaruhi prestasi siswa.
C. Batasan Masalah
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang diataranya kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, tingkat motivasi, perhatian orang tua, motivasi belajar dan masih banyak lainnya, karena banyak atau terlalu luas masalah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam kesempatan ini penulis akan membatasi masalah terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen hanya pada faktor kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka dapat ditarik beberapa perumusan masalah diantaranya sebagai berikut:
1. Apakah kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen?

2. Apakah kemandirian siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen?
3. Apakah fasilitas pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen?
4. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen?
5. Apakah budaya belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menguji dan menganalisis secara empiris hubungan kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
b. Menguji dan menganalisis secara empiris hubungan kemandirian siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
c. Menguji dan menganalisis secara empiris hubungan fasilitas pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
d. Menguji dan menganalisis secara empiris hubungan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
e. Menguji dan menganalisis secara empiris hubungan budaya belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan penelitian yang bersifat teoritis maupun praktis:

1 Kegunaan Teoritis
a. Hasil penilitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia pendidikan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan bahan dalam penelitian.

c. Memberikan manfaat sebagai tambahan literatur tentang upaya peningkatan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dalam meningkatkan kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar.
d. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan masukan serta saran bagi pihak-pihak yang berkecimpung didalam dunia pendidikan, baik lembaga ataupun perseorangan. Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah:

1) Bagi tenaga pendidik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan keterampilan dalam mengajar yang efektif sehingga dapat meningkatkan kualitas keterampilan dalam mengajar seorang guru.

2) Bagi sekolah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi SMK Negeri 1 Sragen pada umumnya terhadap usaha peningkatan mutu peserta didik melalui guru yang kreatif  didalam proses pembelajaran.

3) Bagi peneliti lain. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan untuk studi pendahuluan dalam memahami pengaruh kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar terhadap prestasi belajar siswa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Prestasi Belajar
1 Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. Perubahan ini meliputi perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari prestasi belajar ialah hasil usaha, bekerja atau belajar yang menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai (Slameto, 2012:10).
Belajar merupakan suatu kewajiban bagi seorang siswa. Berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa tersebut. Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Belajar adalah proses di mana suatu aktivitas berasal atau diubah melalui menanggapi situasi, yang ada pada lingkungannya, maksudnya adalah belajar sebagai suatu proses timbul atau berubahnya tingkah laku melalui latihan (usaha pendidikan) itu sendiri (Hamzah, 2018).
Belajar adalah tingkah laku, pada saat subjek belajar maka responnya meningkat, kebalikannya (unlearning) jika subjeknya tidak belajar maka responnya akan menurun. Dengan ini menambahkan bahwa belajar didefenisikan sebagai suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang terjadinya respon (Skinner, 2013).

Prestasi belajar pada dasarnya berasal dari dua suku kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi belajar sendiri mempunyai arti standart test untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belajar, sedangkan menurut kamus populer prestasi ialah hasil sesuatu yang telah dicapai (Purwodarminto, 2019: 251).
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. Antara prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum penulis membahas pengertian prestasi belajar, maka penulis akan memberikan pengertian prestasi dan belajar. Menurut Winkel adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. Menurut Hilgard dalam (Suryabrata, 2014:252) belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang kemudian menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya.
Prestasi belajar atau hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar (Abdurrohman, 2003). Sedangkan Hamzah (2008) menyatakan hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya.

Prestasi belajar adalah sebagai berikut: secara teori bila sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu kebutuhan maka ada kecenderungan besar untuk mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat secara intrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi) (Ahmadi, 2016).

Prestasi adalah apa yang telah dicapai, hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang dipeoleh dengan jalan keuletan bekerja atau dengan kata lain Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok (Djamarah, 2006).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan suatu pencapaian oleh peserta didik yang menghasilkan pengalaman diri asimilasi stimulus – respon dalam kegiatan belajar/ prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman yang dibuktikan dengan adanya perubahan perilaku.
2 Prinsip-prinsip Belajar
Calon guru atau pembimbing seharusnya sudah dapat menyusun sendiri prinsip-prinsip belajar, yaitu prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, dan oleh setiap siswa secara individual (Slameto, 2010). Prinsip-prinsip belajar itu sebagai berikut:
a. Berdasarkan prasyarat yang dilakukan untuk belajar :
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional.
2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.
3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif.
4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya
b. Sesuai hakikat belajar :
1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya.
2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery.
3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan anatara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan response yang diharapkan.
c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari :
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.
2) Harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapai.
d. Syarat keberhasilan belajar :
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang.
2) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada siswa.
3 Faktor – Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Keberhasilan dalam meningkatkan prestasi belajar pada proses belajar mengajar menurut Slameto (2010) dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Faktor internal peserta didik 
Faktor- faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, antara lain :

1) Keadaan Fisik, keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagian bebas dari penyakit dan cacat tubuh.
2) Bakat, kecakapan untuk meghadapi dan menyesuaikan dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konspe-konsep-konsep yang abstrak secra efektif.
3) Minat, kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
4) Cara Belajar, keberhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh cara belajar efektif yang memungkinkan mencapai prestasi lebih tinggi.
b. Faktor eksternal peserta didik

Meliputi lingkungan sosial (guru, staff administrasi sekolah, orang tua, tetangga dalam masyarakat sekitarnya) dan lingkungan non sosial (gedung sekolah, rumah dan jarak tempuh antara rumah ke sekolah dalam kaitannya dengan alat transportasi, alat – alat belajar, waktu belajar dan keadaan cuaca).

c. Faktor pendekatan belajar, sebagai strategi dalam mencapai tujuan belajar dengan langkah yang efektif dan efisien untuk menunjang keberhasilan tujuan belajar. Pendekatan belajar siswa terdiri dari 3 macam yaitu pendekatan tingkat tinggi, tingkat sedang dan tingkat rendah. Pendekatan tingkat tinggi terdiri dari pendekatan sengaja mencari kemungkinan dan penjelasan baru (speculative), berspekulasi membuat hipotesis dengan tujuan untuk menciptakan pengetahuan baru) dan bersaing untuk meraih prestasi tertinggi dengan mengoptimalkan pengaturan waktu dan usaha (achieving). Pendekatan tingkat sedang terdiri dari pendekatan dengan berpikir kritis, mempertanyakan, menimbang dan berargumen dengan tujuan membentuk kembali materi ke dalam pola baru (analitic) dan pendekatan berusaha memuaskan keingintahuan terhadap suatu pengetahuan (deep). 

4 Fungsi Prestasi Belajar Siswa
Fungsi prestasi belajar menurut Purwanto (2013:155) adalah sebagai berikut:
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan anak didik.
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami dan menguasai bahan ajar atau materi yang telah disampaikan oleh guru. Dengan melihat prestasi belajar tersebut maka dapat segera dievaluasi hal-hal yang menyebabkan siswa kurang memahami atau menguasai bahan ajar atau materi pelajaran.

b. Prestasi belajar sebagai lembaga kepuasan hasrat ingin tahu
Para ahli psikologi biasanya menyebutkan hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum manusia, termasuk didalamnya adalah seorang siswa yang ingin mencapai kepuasan dengan cara memperoleh prestasi belajar yang baik.
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dan inovasi pendidikan
Asumsinya bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berperan sebagai bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern
Sebagai indikator intern artinya prestasi belajar yang telah diraih daopat digunakan sebagai tolak ukur tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan. Sedangkan sebagai indikator ekstern artinya tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator kesuksesan siswa dalam masyarakat.

5 Indikator Prestasi Belajar Siswa
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi. Indikator prestasi belajar menurut Jiboye, Salaudeen & Adejumo, (2019), yaitu dengan melihat tabel berikut ini:

a. Pengamatan (dapat menunjukkan, dapat membandingkan dan dapat menghubungkan)

b. Ingatan (dapat menyebutkan dan dapat menunjukkan kembali)

c. Pemahaman (dapat menjelaskan dan dapat mendefinisikan  dengan lisan sendiri)

d. Penerapan (dapat memberikan contoh dan dapat menggunakan  dengan tepat)

e. Kemampuan Analisis (dapat menguraikan dan dapat mengelompokkan atau memilah – milah)
B. Kemandirian siswa
1. Pengertian Kemandirian siswa
Kata mandiri terdiri dari kata diri yang mendapatkan awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. Menurut Ali dan Asrori (2012:110) perilaku mandiri adalah sebagai hallmark dari kematangan, dan berarti juga sebagai pendorong perilaku sosial dan mandiri belajar merupakan konformitas khusus, yang berarti suatu konformitas terhadap kelompok yang terinternalisasi. Secara hakiki, perkembangan kemandirian belajar individu sesungguhnya merupakan perkembangan hakikat ekstensial manusia.

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki (Ningsih & Nurrahmah, (2016). Dalam penetepan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi hasil belajar dilakukan sendiri.

Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang supaya mereka tidak selalu bergantung dengan orang lain. Sikap tersebut bisa tertanam pada diri individu sejak kecil. Di sekolah kemandirian penting untuk seorang siswa dalam proses pembelajaran. Pada bidang pendidikan sering disebut dengan kemandirian belajar. Sikap ini diperlukan setiap siswa agar mereka mampu mendisiplinkan dirinya dan mempunyai tanggung jawab.

Kemandirian diartikan sebagai suatu kekuatan internal individu dan diperoleh melalui proses individuasi, yang berupa proses realisasi kedirian dan proses menuju kesempurnaan (Asrori, 2016:114). Tokoh lain seperti Uno (2018:77) mengartikan kemandirian sebagai kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Pada intinya, orang yang mandiri itu mampu bekerja sendiri, tanggung jawab, percaya diri, dan tidak bergantung pada orang lain.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan sikap individu khususnya siswa dalam pembelajaran yang mampu secara individu untuk menguasai kompetensi, tanpa tergantung dengan orang lain dan tanggung jawab. Siswa tersebut secara individu memiliki sikap tanggung jawab, tidak tergantung orang lain, percaya diri dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian belajar ini sangat diperlukan siswa agar pencapaian prestasi belajar dapat optimal.

2. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Pada hakikatnya, kemandirian belajar lebih menekankan pada cara individu untuk belajar tanpa tergantung orang lain, tanggung jawab dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Belajar mandiri menurut Achmad, et a., (2020) juga disebut sebagai belajarnya orang dewasa, karena cara belajarnya secara mandiri. Adapun ciri-ciri kemandirian belajar menurut Cynthia, et al., (2019) diantaranya terdiri dari kegiatan belajar mengarahkan diri sendiri atau tidak tergantung pada orang lain, mampu menjawab pertanyaan saat pembelajaran bukan karena bantuan guru atau lainnya, lebih suka aktif daripada pasif, memiliki kesadaran apa yang harus dilakukan, evaluasi belajar dilaksanakan bersama-sama, belajar dengan mengaplikasikan (action), pembelajaran yang berkolaborasi artinya memanfaatkan pengalaman dan bertukar pengalaman, pembelajaran yang berbasis masalah, dan selalu mengharapkan manfaat yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan.

3. Indikator Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar menurut Achmad, et al., (2020) memiliki indikator diantaranya:

a. Tidak bergantung pada orang lain

b. Memiliki sikap tanggung jawab

c. Percaya diri

d. Mampu mengontrol dirinya sendiri

e. Mengevaluasi sendiri 

f. Mempunyai kesadaran untuk belaja mandiri. 

Kemandirian belajar penting guna tercapainya prestasi belajar siswa yang optimal. Siswa yang memiliki indikator kemandirian belajar tersebut akan lebih baik dalam proses belajarnya
C. Fasilitas Pembelajaran
1 Pengertian Fasilitas Pembelajaran
Fasilitas pembelajaran adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. Mulyasa (2014:89) menjelaskan bahwa fasilitas pembelajaran adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, buku, perpustakaan, laboraturium, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran lainnya.

Belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai, antara lain tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan, dan kelengkapan peralatan belajar” (Liang Gie, 2012: 33). Sedangkan menurut Arikunto (2019: 16) “Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar segala pelaksanaan suatu usaha.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa fasilitas pembelajaran adalah perlengkapan belajar yang langsung maupun tidak langsung yang dapat digunakan guru untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar siswa.

2 Faktor-Faktor yang Fasilitas Pembelajaran
Terdapat tiga faktor dalam fasilitas belajar menurut Muzdalifatuz (2017:21), yaitu:

a. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala macam bahan yang dapat digunakan untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid maupun guru. Demikian pada alat permainan termasuk salah satu sumber belajar. Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

b. Alat Belajar

Alat belajar berfungsi untuk membantu siswa belajar guna meningkatkan efesiensi dalam belajar, sedangkan media pengajaran dapat diartikan “sebagai segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, rangsangan pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar”.

c. Pendukung belajar

Bagian lain yang cukup penting dalam fasilitas belajar adalah prasarana pendukung berupa gedung, terkhusus ruang kelas yang digunakan dalam pembelajaran dan perpustakaan. Gedung sekolah sangat berpengaruh terhadap suasana belajar mengajar. Keadaan kelas yang bersih, baik dan memenuhi syarat kesehatan jauh lebih menuntungkan murid atau guru dibandingkan kelas yang buruk, kotor, dan tidak memenuhi syarat kesehatan. Serta kondisi tempat belajar yang ada dirumah yang lengkap untuk menunjang keberhasilan siswa dalam belajar.

3 Macam-macam Fasilitas Pembelajaran
Fasilitas pembelajaran menurut Suryosubroto, (2014) di bedakan menjadi 3 macam yaitu: alat pelajaran, alat peraga, media pengajaran.

a. Alat Pelajaran

Alat pelajaran Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat digunakan scara langsung oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Seperti buku tulis, buku paket, buku penunjang (LKS), papan tulis, penggaris papan tulis, spidol, penghapus papan tulis, meja dan kursi belajar, dan alat-alat praktek.

b. Alat peraga

Alat peraga adalah semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda ataupun perbuatan dari yang paling kongkrit sampai ke yang paling abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian kepada siswa. Seperti atlas, globe, patung peraga, materi RPP, silabus, peta topografi dunia, peta topografi pulau, kerangka model pembelajaran, dan pengukur panjang kurva. Dengan pengertian ini, maka alat pelajaran dapat termasuk dalam lingkup alat peraga.

c. Media pembelajaran

Media adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi pendidikan. Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam yaitu, sebagai berikut:
a) Media audio, seperti radio, tape recorder.

b) Media visual, seperti gambar grafik, diagram, bagan-bagan.

c) Media audio visual, seperti infokus, film, video, televisi.
4 Indikator Fasilitas Pembelajaran
Indikator fasilitas belajar menurut Slameto (2012 :63) antara lain :

a. Ruang atau tempat belajar

Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah tersedia tempat belajar yang khusus. Setiap pelajar hendaknya mengusahakan agar dapat menggunakan tempat belajar yang khusus. Tempat belajar di rumah yang nyaman yaitu cukup luas untuk aktifitas  belajar, warna tembok yang menarik, dilengkapi ventilasi udara dan dilengkapi dengan penerangan yang cukup.

b. Alat bantu belajar

Alat dan benda sebagai perlengkapan bantu belajar adalah alat tulis yang lengkap, jangka, busur derajat, dan alat hitung kalkulator dan laptop atau komputer. Semakin lengkap alat-alat tentunya semakin dapat belajar dengan baik dan belajar tidak dapat dilakukan tanpa adanya alat-alat belajar secukupnya.
c. Sumber belajar

Sebagai sumber belajar bagi siswa yaitu buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer. yang terkoneksi internet.

d. Perabot belajar 

Benda benda seperti perlengkapan belajar adalah bendabenda yang membantu tercapainya suatu proses belajar, yaitu meja belajar khusus, kursi belajar khusus, lampu belajar, rak buku, almari/ rak buku dan rak sepatu.
D. Motivasi Belajar
1 Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pengertian motivasi belajar yaitu keseluruhan daya penggerak atau dorongan di dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai perubahan energi untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan yang terarah kepada pemenuhan psikis dan rokhaniah. Menurut Hamalik, (2011), motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sardiman (2010) menjelaskan motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Menurut Dalyono (2009) motivasi belajar adalah suatu daya penggerak atau dorongan yang dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yaitu belajar. Menurut Hamzah (2011) hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.

Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Slameto mengungkapkan bahwa motif erat sekali kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk menacapai tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggeraknya.

Kegiatan belajar, motivasi adalah keseluruhan daya penggerak atau dorongan di dalam diri anak yang menimbulkan kegiatan belajar, agar tujuan yang diinginkan oleh subjek belajar dapat tercapai (Sardiman, 2014). Selanjutnya beberapa bentuk dan motivasi dalam belajar yaitu meberi angka, hadiah, ego, involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar dan minat. Tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu latar belakang keluarga, kondisi atau konteks sekolah dan motivasi, maka faktor terakhir merupakan faktor yang paling baik (Hamzah, 2011). 

2 Macam-macam Motivasi Belajar
Macam-macam motivasi belajar dalam psikologi pendidikan membedakan motivasi menjadi dua macam (Syah, 2016):

1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang murni muncul dari dalam dirinya. Dalam belajar motivasi erat kaitannya dengan rasa senang dan antusias seseorang terhadap pelajaran yang diberikan. Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri siswa tanpa danya paksaan yang datang dari luar.
2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul berkat dorongan dari luar diri seseorang. Salah satu rangsangan yang datang dari luar tersebut adalah motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswanya, guru yang profesional harus mampu mengadakan proses belajar mengajar yang bermakna bagi siswanya.
Kegiatan belajar mengajar di sekolah sering dilakukan motivasi ekstrinsik yaitu:

a. Memberi angka adalah simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik 
b. Hadiah adalah memberikan kepada orang lain penghargaan atau kenang- kenangan/ cendramata.
c. Saingan atau kompetensi, digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Baik persaingan individu maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
d. Ego involvement adalah menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan dan bekerja keras, sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
e. Memberi ulangan adalah salah satu strategi yang sangat penting dalam pengajaran. Para siswa akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan merupakan sarana motivasi.
f. Mengetahui hasil adalah dorongan ingin mengetahui membuat berusaha dengan cara apapun agar keinginannya itu menjadi kenyataan dan terwujud.
g. Pujian adalah alat memotivasi yang positif. Pujian menimbulkan rasa puas dan senang. 
h. Hukuman adalah hukuman yang dimaksud disini bukan hukuman masuk penjara dll tapi hukuman yang berupa mendidik, seperti sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran yang ketinggalan, atau apa saja sifatnya yang mendidik.
i. Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri peserta didik memang ada motivasi untuk belajar. 
j. Minat, motivasi sangat erat kaitannya dengan minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah jika minat merupakan alat motivasi yang pokok. 
k. Tujuan yang diakui merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang akan dicapai, maka akan muncul motivasi untuk terus belajar.
3 Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar sangat penting diketahui dan difahami oleh murid maupun guru (Dimyati, 2013:54). Motivasi belajar penting bagi murid dan guru, bagi murid pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut:

a. Menyadarkan kedudukan awal belajar, proses dan hasil belajar, contohnya, setelah seorang murid membaca suatu bab materi pelajaran akan lebih mampu menangkap isi materi pelajaran dibandingkan murid yang tidak membaca buku, sehingga mendorong murid yang lain untuk membaca buku sebelum materi pelajaran diberikan oleh guru.

b. Menginformasikan kekuatan usaha belajar murid, contohnya: seperti contoh di atas bahwa murid yang sudah membaca buku terlebih dahulu akan lebih mampu menangkap isi pelajaran dibandingkan dengan murid yang tidak membaca buku terlebih dahulu.
c. Mengarahkan kegiatan belajar murid, contoh murid yang terbukti memperoleh nilai yang tidak memuaskan karena selalu bersenda gurau atau bermain pada saat belajar akan mengubah perilaku jika ia menginginkan nilai yang baik. 
d. Membesarkan semangat belajar murid, contohnya murid yang menyadari bahwa ia telah menghabiskan dana yang sangat besar, sementara adiknya masih banyak yang harus dibiayai, maka ia akan berusaha agar cepat lulus.
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. Murid yang memahami bahwa orang yang tidak berpendidikan akan memperoleh pekerjaan dengan gaji yang rendah, sedangkan orang yang berpendidikan akan mudah memperoleh pekerjaan yang menghasilkan uang yang banyak, akan berusaha untuk memperoleh nilai yang baik sehingga dapat menyelesaikan sekolah tepat waktunya.

4 Indikator Motivasi belajar

Hakikat motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya motivasi belajar dapat diukur melalui beberapa indikator (Hamzah, 2011). Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

A. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
C. Adanya harapan dan cita- cita masa depan
D. Adanya penghargaan dalambelajar
E. Adanya kegiatan yang menarik dalamm belajar
F. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
E. Budaya belajar
1. Pengertian Budaya belajar
Konsep budaya belajar bersumber dari konsep budaya, tegasnya kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami dan menginterprestasikan pengalaman lingkunagnnya serta menjadi kerangka landasan bagi menciptakan dan mendorong terwujudnya kelakuan. Berdasarkan konsep tersebut, maka budaya belajar juga dipandang sebagai model-model pengetahuan manusia mengenai belajar yang digunakan oleh individu atau kelompok social untuk menafsirkan benda, tindakan dan emosi dalam lingkungannya. Cara pandang budaya belajar sebagai pengetahuan menyiratkan, bahwa budaya belajar dapat berfungsi sebagai “pola bagi kelakuan manusia” yang menjadikan pola tersebut berfungsi sebagai blueprint atau pedoman hidup yang dianut secara bersamaan. Budaya belajar dapat juga dipandang sebagai adaptasi manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan berupa lingkungan fisik maupun lingkungan social. Adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni manusia belajar menyesuaikan kehidupan dengan lingkungnya ; atau sebaliknya manusia juga belajar agar lingkungan yang dihadapi dapat sesuai dengan keinginan dan tujuan.

Kenyataan lain menunjukan, bahwa lingkungan dengan segala sumberdaya memiliki keterbatsan-keterbatsan, namun pada pihak lain kebutuhan manusia dalam rangka memenuhi syarat dasar hidupnya setiap saat senantiasa mengalami peningkatan. Implikasinya pada setiap pembelajaran baik individu maupun kelompok akan memiliki pilihan strategi yang satu sama lain salaing berbeda. Individu atau kelompok pembelajar dengan pengetahuan belajarnya akan melihat permasalahan adanya keterbatasan tersebut dengan cara merespon secara aktif. Permasalahan yang berlangsung dilingkungannya itu akan berusahan untuk diatasi dengan pembelajaran. Kemampuan budaya belajar individu atau kelompok social keadaftipanya ditunjukan untuk memecahkan berbagai persoalan yang timbul dilingkungannya.

2. Sifat-Sifat Budaya Belajar
a. Budaya Belajar Dimiliki Bersama
Sifat budaya belajar yang melekat dalam kebudayaan diciptakan oleh kelompok manusia secara bersama. Kerana terlahir dari potensi yang dimilki manusia, maka budaya belajar kelompok itu merupakan suatu karya yang dimilki bersama. Bermacam-macam jenis kebudayaan tergantung dari pengkategorianya. Seorang individu akan menjadi pendukung budaya belajar yang bersumber dari latar belakang etnis, sekaligus menjadi pendukung budaya belajar masyarakat yang didiaminya.
b. Budaya Belajar Cenderung Bertahan dan Berubah

Kebudayaan cenderung akan dipertahankan bersama (masyarakat tertutup/statis).namun disisi yang lain karena hasil kesepakatan untuk diciptakan dan dimiliki bersama, maka kebudayaan juga akan dirubah manakala terdapat kesepakatan untuk melakukannya secara bersamaan (masyarakat terbuka/dinamis). Sifat bertahan dan berubah saling berjelintangan tergantung dari kesepakatan dan kebutuhan masyarakat yang bersangkutan. Dalam kenyataannya tidak ada suatu kebudayaan masyarakat dunia yang selamanya bertahan atau tutup atau selamanya terbuka atau berubah. Umumnya budaya belajar capat atau lambat mengalami perubahan selain pertahanan, namun yang harus dicatat adalah adanya perbedaan pada level individu atau kelompok sosial dalam lamanya bertahan atau cepatnya berubah. Pada batas-batas tertentu jenis budaya akan mencerminkan dalam sifat budaya belajar yang cenderung terbuka ataupun sebaliknya yaitu cenderung tertutup. Sifat budaya belajar terwujud dalam bentuk terbuka atau tertutup dipengaruhi oleh materi pembelajaran apa yang dipandang penting. Materi belajar yang tidak relevan dan dibutuhkan memungkinkan akan tidak mengembangkan budaya belajar terbuka demikian sebaliknya.
c. Fungsi Budaya Belajar untuk Pemenuhan Kebutuhan Manusia

Kebudayaan diciptakan bersama dan dikembangkan bersama karena dipercayai akan berdaya guna untuk keperluan dan memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara individu maupun kolektif. Demikian dengan budaya belajar yang diciptakan dan dikembangkan oleh manusia dengan maksud sebagai sarana bagi pencapaian tujuan hidupnya. Yakni memenuhi kebutuhan hidup pada hari dan masa yang akan datang. Ada tiga dasar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia dengan budaya belajarnya, yakni :(a) Syarat dasar alamiah yakni syarat pemenuhan kebutuhan biologis; (b) Syarat kejiwaan atau psikologis yakni syarat kebutuhan untuk sehat secara kejiwaan; (c) Kebutuhan dasar sosial yakni kebutuhan untuk berhubungan dan berkomunikasi dengan sesama manusia.
d. Budaya Belajar Diperoleh Melalui Proses Belajar
Budaya belajar bukanlah sesuatu yang diturunkan secara genetik yang bersifat herediter, melainkan dihasilkan melalui proses belajar oleh individu kelompok sosial dilingkunganya. budaya belajar adalah produk ciptaan manusia yang bersifat khas yang dibentuk melalui lingkungan budaya. Faktor yang menentukan dalam mempelajari kebudayaan belajar adalah lewat komunikasi dengan simbol bahasa. Bagaimanpun sederhanannya suatu kebudayaan masyarakat, individu atau kelompok sosial pendukungnya masih bisa berkomunikasi dengan bahasa ciptaannya. Semakin maju suatu budaya belajar, maka struktur komunikasi berbahasa memperlihatkan kompleksitasnya. Dalam budaya belajar, peranan bahsa menjadi alat yang kehadirannya sangat diperlukan dalam pewarisa budaya.
b. Proses Perubahan Budaya Belajar
Individu atau kelompok sosial akan berkesuaian dengan motivasi untuk mengadakan pembaharuan dalam budaya belajarnya bilamana didukung oleh faktor-faktor sebagai berikut :
1) Adanya kesadaran dari para individu akan adanya kelemahan pola budaya belajar yang selama ini dianunya
2) Adanya mutu dan keahlian para individu yang bersangkutan dalam mendorong terjadinya penemuan budaya belajar yang baru
3) Adanya sistem perangsang dalam masyarakat yang mendorong adanya mutu budaya belajar dalam bentuk penghargaan khalayak mengenai temuannya
4) Adanya suasana krisis yang berlangsung dalam masyarakat bersangkutan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan, temasuk perubahan dalam budaya belajar adalah :
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Budaya Belajar

1) Faktor waktu dalam perubahan budaya belajar. 

Perubahan budaya belajar yang disebabkan oleh faktor waktu disebut juga perubahan budaya belajar yang alamiah. Perubahan budaya belajar dalam konteks ini berjalan sejalan dengan perkembangan individu atau kelompok sosial, misalnya perubahan budaya belajar anak-anak, memudian budaya belajar usia remaja, budaya belajar manusia dewasa.
2) Faktor kontak budaya dalam perubahan budaya belajar
Kontak budaya merupakan perubahan budaya belajar yang tidak alamiah. Kontak budaya dalam perubahan budaya berlangsung dalam proses peniruan, atau pengambilan suatu unsur budaya luar untuk kehidupan dijadikan kepentingan pemenuhan kebutuhan bagi suatu masyarakat.
3) Faktor kecepatan dalam perubahan budaya belajar
Kecepatan perubahan budaya menjadi prinsip dasar dalam perubahan budaya belajar. Kenyataanya setiap individu atau kelompok sosial memilki tingkat perubahan budaya sebagai sesuatu yang tidak bisa dipungkiri.
F. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel II.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan
	No
	Judul, Peneliti dan Tahun peneliti
	Metodologi
	Hasil Penelitian

	1
	Pengaruh

Kemandirian

Belajar Dan

Kreativitas Siswa

Terhadap

Prestasi Belajar

Matematika

Siswa Kelas VII

SMP Negeri 12

Purworejo 

(Janah &

Darminto, 2019)
	1. Populasi dalam penelitian ini adalah  190 Siswa

2. Sampel sebanyak 48 siswa dengan teknik random sampling
3. Teknik analisis regresi linear berganda
	- Ada hubungan yang positif dan signifikan: kemandiran belajar terhadap prestasi belajar matematika; kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika; kemandirian belajar dan kreativitas siswa terhadap preatasi belajar matematika

	2
	Pentingnya

Pengaruh

Fasilitas Belajar

Terhadap

Prestasi Belajar

Siswa

(Wulandari &

Muhiddin, 2019)
	1. Populasi dalam penelitian ini adalah 80 responden.

2. Sampel diambil seluruh populasi dengan teknik sensus

3. Teknik analisis regresi linear berganda


	- Fasilitas belajar berpengaruh secara langsung positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi.



	3
	The effect of motivation and learning behaviour on student achievement.
(Tokan, M.K, & Imakulata, 2019)
	1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa berjumlah 229 mahasiswa.
2. Sampel menggunakan teknik proporsional stratified sampling sejumlah 54 orang, 

3. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda.
	· Motivasi intrinsik berpengaruh langsung terhadap perilaku belajar, dan keduanya secara langsung mempengaruhi prestasi belajar.
·  Motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta perilaku belajar secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan biologi.

	4
	The Relationship Between Students’ Motivation And Their Learning Achievement 

(Rosmayant  & Yanuarti, 2018)
	1. Populasinya adalah 88 siswa tahun kedua diKelas utama IPA SMA Islam di Kota Cimahi pada semester II.
2. Penelitian ini menggunakan korelasi kuantitatif
3. Pengumpulan data menggunakan kuesioner

4. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda.

	· Ada hubungan signifikan
antara motivasi siswa dengan prestasi belajar.
· Hubungan antara motivasi siswa dan prestasi belajar bahasa Inggris secara signifikan memiliki Korelasi Sedang.



	5
	Pengaruh

Kemandirian

Belajar Siswa

dan Fasilitas

Belajar di

Sekolah

Terhadap

Prestasi Belajar

Ketrampilan

Komputer dan

Pengelolaan

Informasi

(KKPI) Siswa

Kelas XI Jurusan

Administrasi

Perkantoran

SMK Kosgoro 3

Kedawung

Sragen Tahun

Pelajaran 2013-

2014

(Agustina, 2015)
	1. Populasi penelitian adalah 160 siswa

2. Sampel adalah 80 siswa dari dua kelas. 

3. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional teknik random sampling dengan cara undian
	 - Belajar mandiri berpengaruh signifikan terhadap prestasi pada mata pelatihan KKPI .

	6
	Pengaruh Motivasi Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri Hanua Ramang Kecamatan Banama Tingang
(Sumarnie, 2020)
	1. Populasi dalam penelitian ini adalah 300 siswa
2. sampelnya sebanyak 60 orang.
3. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

	7
	Pengaruh

Kemandirian

Belajar Siswa

Terhadap

Prestasi Belajar

Di SDN 03

Limboto Barat

Kabupaten

Gorontalo.

(Uki & Ilham, 2020)
	1. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi dan korelasi

2. Populasi pada penelitian ini berjumlah 130 orang

3. Sampelnya berjumlah 34 siswa dengan menggunakan teknik Proportionate Sratified Random Sampling .
4. Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis regresi dan korelasi


	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa.

	8
	The Influence of Learning Facilities and Motivation On Student’s Achievement.
(Zakaria, Harapan & Puspita, 2020)
	1. Tehnik pengumpulan data nya dengan tehnik dokumentasi dengan tehnik observasi. 

2. Tehnik analisis data yaitu tehnik analisis deskriptif dan analisis inferensial.

3. Subjek penelitian adalah 24 orang siswa dengan menggunakan teknik sensus
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan fasilitas belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar siswa

	9
	Pengaruh

Fasilitas Belajar

Dan

Kemandirian

Peserta Didik

Terhadap

Prestasi Belajar

Di SMK Negeri

1 Surakarta
(Habibah,

Murtini &

Murwaningsi, 2019)
	1. Populasi yang diambil dalam penelitian sebanyak 107 Peserta didik.
2. Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner

3. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda
	Terdapat pengaruh fasilitas belajar peserta didik terhadap prestasi belajar.

Terdapat pengaruh kemandirian belajar peserta didik terhadap prestasi belajar, dan Terdapat pengaruh Fasilitas belajar dan kemandirian belajar peserta didik secara bersamasama terhadap prestasi belajar

	10
	Pengaruh

Aktivitas Belajar

Dan

Kemandirian

Belajar Terhadap

Prestasi Belajar

Matematika

Siswa SMP

Negeri 21

Ambon
(Sofyan &

Ratumanan,

2018)
	1. Populasi penelitian sebanyak :151 
2. Dengan menggunakan teknik sample sensus.

3. Data dikumpulkan menggunakan metode observasi, angket, dan tes.

4. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan Model Persamaan Struktural (SEM).
	Hasil penelitian menunjukkan kemandirian belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar

	111
	Pengaruh

Tingkat

Kemandirian

Belajar Dan

Pemanfaatan

Fasilitas Belajar

Terhadap

Prestasi Belajar

Biologi Peserta

Didik
(Faisal, Rapi &

Damayanti,

2019)
	1. Populasi berjumlah 253 orang 

2. Sampel sebanyak 70 orang dengan menggunakan teknik random sampling
	Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kemandirian belajar, pemanfaatan fasilitas belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar

	12
	Hubungan

Pemanfaatan

Fasilitas Belajar

Dan Kemandirian

Belajar Dengan

Hasil Belajar

Kimia Siswa

Kelas XI IPA

SMA Negeri 3

Mataram Tahun

Ajaran 2018/2019
(Roskiana,

Savalas, Sukib,

2020)
	1. Populasi penelitian sejumlah 170 siswa.

2. Sampel diambil seluruh anggota populasi yaitu 170 siswa dengan teknik sensus

3. Pengumpulan data pemanfaatan fasilitas belajar dan kemandirian belajar dilakukan dengan angket atau kuesioner
	Hasil penelitian menunjukkan (1) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan fasilitas belajar dengan hasil belajar kimia siswa

	13.
	Pengaruh

Kemandirian

Belajar Dan Minat

Terhadap Prestasi

Belajar Pelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial
(Wulansari,

2016)
	1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

2. Populasinya adalah 20 siswa yang belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

3. Jumlah sampel adalah 20 siswa dengan menggunakan teknik sensus
4. Menggunakan alat analisis SPSS
	Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar dan minat secara parsial maupun  bersama-sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

	14
	The Effects Of Achievement Motivation, Learning Discipline And Learning Facilities On Student Learning Outcomes
(Jeffrey & Zein, 2017)
	1. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan metode survei.

2. Populasi adalah siswa SDN 83 Kota Tengah Kota Gorontalo sejumlah 252, sampel 20% dari populasi
3. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada 252 responden dengan metode random sampling
4. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda
	Motivasi berprestasi  berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 
Secara simultan ketiga variabel bebas yaitu motivasi berprestasi, disiplin belajar dan fasilitas belajar berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar siswa.

	15
	Pengaruh Motivasi dan Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Selama Study at Home
(Wulansari & Manoy, 2020)
	1. Metode yang diterapkan yaitu metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian expost facto.

2. Sampel penelitian ini yaitu  yang berjumlah 29 siswa. 

3. Data diperoleh melalui angket yang kemudian data dianalisis secara deskriptif
	· Terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.
· Terdapat pengaruh signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa 

· Terdapat pengaruh secara bersama-sama motivasi dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa

	16
	Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMK Maitreyawira Tanjungpinang Tahun Ajaran 2019/2020
(Hastoni, Pujiastuti & Elfitra, 2020)
	1. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 121 siswa  

2.  jumlah sampel yaitu 121 siswa.

3. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik nonparametrik dengan menggunakan uji Wilcoxon.
	Ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar

bahasa Indonesia siswa kelas X SMK Maitreyawira Tanjungpinang tahun ajaran 2019/2020

	17
	Peran fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar pada mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi di Universitas Udayana

(Arrixavier & Wulanyani, 2020)
	1. Populasi dalam penelitian adalah 112 orang 
2. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda
	 Fasilitas belajar dan motivasi belajar secara bersamaan berperan terhadap prestasi belajar. 
Motivasi belajar berperan signifikan terhadap prestasi belajar, tetapi fasilitas belajar saja tidak berperan signifikan terhadap prestasi belajar

	18
	Pengaruh Motivasi Belajar, Budaya Sekolah, Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Metta Maitreya Pekanbaru

Amalia, (2017)
	1. Populasi yaitu  berjumlah 167 orang. 

2. Sampel berjumlah 118 orang
3. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda
	Motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Budaya sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa

	19
	Pengaruh Budaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Ketrampilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Padang

Nugraha & Ambiyar, (2018)
	1. Populasi sebanyak 351 orang 

2.  Sampel  sebanyak 160 orang dengan teknik proporsional random sampling.

3. Analisis data menggunakan teknik deskriptif dan inferesial
	Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara budaya belajar terhadap hasil belajar


Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu
G. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir di bawah ini menjelaskan pengaruh variabel kemandirian siswa (X1), fasilitas pembelajaran (X2), motivasi belajar (X3) dan budaya belajar (X4) sebagai variabel independen terhadap prestasi belajar (Y) sebagai variabel dependen. Kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar. II.1. Kerangka Konseptual

Keterangan:


: Pengaruh Simultan 
                          : Pengaruh Parsial
Sumber:

a. Kemandirian Siswa (X1) terhadap prestasi belajar sumber referensi dari:
Janah & Darminto, (2019), Agustina, (2015), Uki & Ilham, (2020), Habibah, et al., (2019), Sofyan & Ratumanan, (2018), Faisal et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Wulansari, (2016)
b. Fasilitas Pembelajaran (X2) terhadap prestasi belajar sumber referensi dari:
Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et. al., (2019), Agustina, (2015), Habibah, et al., (2019), Faisal et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Sumarnie, (2020), Arrixavier & Wulanyani, (2020), Jeffrey & Zein, (2017)
c. Motivasi Belajar (X3)
terhadap prestasi belajar sumber referensi dari:
Cynthia, et. al., (2019), Tokan, M.K, & Imakulata, (2019), Amalia, (2017), Sumarnie, (2020), Zakaria, et al., (2020), Jeffrey & Zein, (2017), Wulansari & Manoy, (2020), Hastoni, et al., (2020), Arrixavier & Wulanyani, (2020)
d. Budaya Belajar (X4) terhadap prestasi belajar sumber referensi dari:
Amalia, (2017), Nugraha & Ambiyar, (2018), Samuel, (2014), Hidayat & Bangkalan, (2015)
H. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Kemandirian siswa,  Fasilitas Pembelajaran, Motivasi Belajar dan Budaya belajar Terhadap Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Tu’u (2004:75) menyatakan prestasi belajar merupakan kemampuan siswa yang dilihat dari segi pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki, kemudian siswa mampu mengembangkan mata dengan memperoleh nilai yang maksimal. Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu kemandirian siswa dan fasilitas belajar (Agustina, 2015). Lebih lanjut Hidayat & Bangkalan, (2015) menjelaskan prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh adanya budaya belajar dan dukungan orang tua, hal ini dipertegas oleh penelitian Matus D.A, (2016) yang mengemukakan bahwa tingkat motivasi menjadi faktor penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Dengan kemandirian yang dimiliki, diharapkan siswa dapat memanfaatkan waktu baik itu disekolah maupun dirumah. Kemandirian belajar dapat mengembangkan kemampuan kognitif tinggi, hal ini disebabkan siswa menjadi terbiasa menghadapi tugas dan sumber belajar yang ada, serta mengadakan diskusi dengan teman bila menghadapi kesulitan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Janah & Darminto, (2019), Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et. al., (2019), Agustina, (2015), Uki & Ilham, (2020), Habibah, et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Wulansari, (2016) menjelaskan terdapat hubungan secara bersama-sama kemandirian siswa,  fasilitas, motivasi dan budaya belajar terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1 
:
Kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. 
2. Pengaruh Kemandirian siswa Terhadap Prestasi Belajar
Kemandirian belajar adalah sikap percaya diri seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan, dan mampu menganalisis dan menyelesaikan permasalahannya sendiri dan mampu memberikan solusi yang terbaik. Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi memiiki prestasi belajar yang tinggi pula. Kemandirian belajar merupakan faktor dari dalam diri peserta didik yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Kemandirian belajar perlu dimiliki peserta didik agar mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan diri mereka demi meningkatkan prestasi belajar atas kemauan sendiri. Dengan adanya kemandirian belajar, maka prestasi siswa akan dapat optimal.
Hasil penelitian Janah & Darminto, (2019), Agustina, (2015), Uki & Ilham, (2020), Habibah, et al., (2019), Sofyan & Ratumanan, (2018), Faisal et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Wulansari, (2016) menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H2 
:
Kemandirian siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. 

3. Pengaruh Fasilitas Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar
Fasilitas belajar salah satu faktor penunjang tercapainya prestasi belajar yang optimal. Fasilitas belajar dapat memudahkan dan memperlancar proses belajar baik secara langsung maupun tidak langsung agar tujuan pendidikan dapat tercapai (Habibah, et al., 2019). Siswa yang memiliki fasilitas belajar tinggi akan berpengaruh baik pula pada prestasi belajar siswa. Begitu juga sebaliknya pada siswa yang memiliki fasilitas belajar yang rendah. Jadi, prestasi belajar siswa mengikuti tingkat fasilitas belajar siswa.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et. al., (2019), Agustina, (2015), Habibah, et al., (2019), Faisal et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Sumarnie, (2020), Arrixavier & Wulanyani, (2020), Jeffrey & Zein, (2017) menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3
 :
Fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.

4. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Motivasi belajar merupakan daya dorong untuk menimbulkan semangat dalam melaksanakan kegiatan, semangat dan disiplin yang tinggi akan lebih menghasilkan suatu pekerjaan yang baik. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu; maka tujuan yang motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau semangat belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Semakin tinggi motivasi belajar semakin tinggi prestasi belajar sisswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cynthia, et. al., (2019), Tokan, M.K, & Imakulata, (2019), Amalia, (2017), Sumarnie, (2020), Zakaria, et al., (2020), Jeffrey & Zein, (2017), Wulansari & Manoy, (2020), Hastoni, et al., (2020), Arrixavier & Wulanyani, (2020) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H4 :
Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1Sragen. 

5. Pengaruh Budaya belajar Terhadap Prestasi Belajar
Budaya belajar atau kebiasaan belajar bukanlah merupakan bakat alamiah atau pembawaan lahir yang dimiliki siswa sejak kecil. Budaya belajar yang baik tidak dapat dibentuk dalam waktu yang cepat, akan tetapi dapat diterapkan dan ditumbuhkan sedikit demi sedikit melalui proses. Kebiasaan belajar tergolong dalam salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dan menunjang tercapainya prestasi belajar siswa, terutama yang sangat berpengaruh pada prestasi siswa adalah cara belajar. Cara belajar merupakan strategi yang dilakukan oleh siswa dalam belajarnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu prestasi belajar yang baik. Hal ini dapat dilihat dari cara belajarnya setiap hari, disiplin waktu baik di rumah maupun di sekolah. Banyak siswa yang gagal mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya karena tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif, karena itu untuk menunjang agar tujuan belajar siswa dapat tercapai maka diperlukan adanya belajar yang efektif (Cynthia, Martono & Indriayu, 2019).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia, (2017), Nugraha & Ambiyar, (2018), Samuel, (2014), Hidayat & Bangkalan, (2015) menunjukkan bahwa budaya belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H5
:
 Budaya belajar berpengaruh signifikan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan penjelasan (explanatory research), yang akan menjelaskan hubungan kausal antara variabel bebas atau independent variabel meliputi kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar terhadap variabel terikat (dependent) yaitu prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Penelitian ini dianalisis menggunakan program SPSS.
B. Lokasi dan Obyek Penelitian

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sragen yang beralamatkan di Jl. Ronggowarsito, Dusun Kebayanan Sragen Manggis, Sragen Wetan, Kec. Sragen, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57214. Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Juni 2021.
2. Obyek penelitian

Obyek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dengan jumlah 36x5 dengan jumlah 180 siswa.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dan sampel diperlukan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan data dari variabel yang diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:44). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen sejumlah lima kelas, dengan masing-masing kelas berjumlah 36 siswa, sehingga populasi dalam penelitian ini 36x5 dengan jumlah 180 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakili keseluruhan populasi, Arikunto (2016:120). Menurut Arikunto (2016:120), jika jumlah subyeknya kurang dari 100 sampel maka sebaiknya semua populasi diambil sebagai sampel penelitian, jika sampelnya lebih dari 100, maka dapat ditentukan berdasarkan persentase, misalnya 10%-20% atau 30% - 40%, atau lebih menurut kemampuan peneliti. Dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sejumlah 40% dari populasi, yaitu 180x40%= 72 responden dibulatkan menjadi 75 responden, masing – masing kelas diambil 15 responden. Dengan teknik Purposive sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel dengan menentukan kreteria- kreteria tertentu (Sugiyono,2008),  dan  kreterianya adalah responden siswa kelas XII Akuntansi dengan rangking kelas 1-15, hal ini disebabkan dengan peringkat 1 sampai dengan 15 adalah salah satu siswa yang lebih aktif dalam belajar, sehingga penelitian ini bisa memberikan gambaran hal apa yang membuat prestasi belajar siswa menjadi baik.
D. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan angket atau kuesioner dalam perolehan data. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau langsung melalui obyeknya. Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada obyek penelitian dan diisi secara langsung oleh responden.

2. Data Sekunder adalah jenis data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannnya oleh peneliti (Anggraini, 2019). Data sekunder penelitian ini diperoleh dari SMK Negeri 1 Sragen. Data sekunder juga diperoleh melalui internet, maupun jurnal-jurnal yang diperlukan dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung kepada subyek penelitian atau siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari permasalahan yang biasanya terjadi karena sebab-sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner.
2. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut.
Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pernyataan. Berdasarkan Ghozali (2015) menjelaskan bahwa pengukuran kuesioner dapat menggunakan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5. Tanggapan sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). 
3. Studi Pustaka

Tehnik pengumpulan data dengan studi pustaka adalah tehnik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, jurnal, literatur dan laporan – laporan yang berhubungan dengan  permasalahan yang menjadi obyek penelitian.

F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Variabel independen 
terdiri dari kemandirian siswa (X1), fasilitas pembelajaran (X2), motivasi belajar (X3) dan budaya belajar (X4), serta variabel dependen adalah prestasi belajar (Y).
2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel III.1 Definisi Operasional Variabel

	No
	Nama Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Kisi-Kisi Instrument

	1
	Prestasi Siswa 

(Y)
	Prestasi belajar merupakan hasil pencapaian yang dilakukan siswa dalam proses belajar dilembaga tertentu dan memenuhi kriteria yang diharapkan
	1. Dapat menunjukkan
2. Dapat menyebutkan 
3. Dapat menjelaskan
4. Dapat memberikan contoh
5. Dapat menguraikan
Jiboye, et al., (2019)
	1. Siswa mampu menunjukkan materi pembelajaran dengan aktivitas kegiatan sehari – hari.

2. Siswa mampu menyebutkan materi yang telah disampaikan oleh guru
3. Siswa mampu menjelaskan materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru
4. Siswa mampu memberikan contoh soal – soal  dengan tepat sesuai dengan materi pelajaran
5. Siswa dapat mennguraikan suatu persoalan materi dalam pelajaran



	2
	Kemandirian siswa
 (X1)
	Kemandirian belajar merupakan perilaku atau aktivitas yang dilakukan siswa yang menunjukkan sikap tidak bergantung kepada orang lain
	1 Tidak bergantung pada orang lain.

2 Memiliki sikap tanggung jawab
3 Percaya diri
4 Mampu mengontrol dirinya sendiri
5 Mengevaluasi sendiri
Achmad, et al., (2020)
	1. Siswa mampu mengerjakan tugas secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
2. Siswa memilliki sikap tanggung terhadap tugas yang dibebankan kepadanya
3. Siswa mempunyai sikap percaya diri terhadap terhadap apa yang   di kerjakannya
4. Siswa mampu mengontrol dirinya ketika kesulitan mengerjakan tugas
5. Siswa mampu mengevaluasi permasalahan secara mandiri

	3
	Fasilitas  Pembelajaran

(X3)
	Fasilitas pembelajaran merupakan sarana prasarana yang digunakan dalam proses belajar dan akan membantu kemudahan proses pembelajaran
	1 Ruang atau tempat belajar
2 Perabot belajar
3 Alat bantu belajar
4 Sumber belajar
5 Fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, dll
Slameto (2010)
	1. Siswa mempunyai ruang atau tempat belajar yang nyaman sehingga membuat semangat untuk belajar
2. Siswa mempunyai perabot belajar yang lengkap sehinga mudah dalam menyelesaikan tugas
3. Siswa memerlukan alat bantu belajar agar pembelajaran mudah di pahami
4. Siswa memiliki buku paket, laktop, handpone dan internet sebagai sumber belajar
5. Siswa mempunyai meja belajar, kursi belajar lampu belajar dll

	4
	Motivasi Belajar (X4)
	Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk mencoba dan mempunyai keinginan untuk belajar 
	1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3 Adanya harapan dan cita- cita masa depan
4 Adanya penghargaan dalam belajar
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Hamzah, (2011)
	1. Siswa mempunyai keinginan yang kuat untuk selalu berhasil dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas
2. Siswa mempunyai dorongan untuk berusaha belajar secara maksimal
3. Siswa mempunyai harapan dan cita-cita masa depan yang baik
4. Siswa berusaha belajar dengan rajin agar memperoleh penghargaan
5. Siswa mempunyai ketertarikan dalam proses belajar

	5
	Budaya Belajar 
	Budaya belajar merupakan kebiasaan atau cara-cara yang dilakukan siswa pada saat belajar
	1. Aturan yang berlaku
2. Kebiasaan– kebiasaan

3. Nilai – nilai

4. Interaksi sosial

5. Budaya belajar disekolah dan dirumah

Hidayat & Bangkalan, (2015)
	1. Siswa mematuhi aturan yang berlaku di sekolahan
2. Siswa melakukan kebiasaan yang baik dalam belajar
3. Siswa menjunjung nilai, etika dan kejururan di saat mengerjakan tugas atau ulangan
4. Siswa mempunyai jiwa interaksi sosial sehingga mudah bergaul dengan siapa saja
5. Siswa menerapakan budaya belajar yang baik di sekolah dan di rumah 


I. Teknik Analisis  Data dan Uji Instrumen
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur untuk kuesioner tersebut. Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel (Ghozali, 2010:55). Rumus product moment correlation adalah sebagai berikut:

     n∑xy . ( ∑x ). ( ∑y ) 


rxy = 


√ ( n∑x² )-(n∑x² ). ( n∑x² )-(n∑x )² )     

Keterangan:

rxy
= koefisien korelasi

X
= skor butir

Y
= skor faktor

n
= jumlah responden

Jika nilai r hitung lebih besar (>) dari r tabel maka dikatakan valid
1) Uji Validitas Kemandirian siswa (X1).

Tabel III.2 Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel

Kemandirian siswa

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X1_1
	0,677
	0,224
	Valid

	X1_2
	0,715
	0,224
	Valid

	X1_3
	0,838
	0,224
	Valid

	X1_4
	0,666
	0,224
	Valid

	X1_5
	0,646
	0,224
	Valid


Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
   Varibel kemandirian siswa terdiri dari 5 item pertanyaan. Pengujian validitas menggunakan metode pearson product moment. Item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r item (nilai pearson correlation) lebih besar dari r tabel product Moment
Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan varibelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
2) Uji Validitas Variabel Fasilitas pembelajaran (X2).

Tabel III.3 Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel

Fasilitas pembelajaran

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X2_1
	0,604
	0,224
	Valid

	X2_2
	0,578
	0,224
	Valid

	X2_3
	0,558
	0,224
	Valid

	X2_4
	0,743
	0,224
	Valid

	X2_5
	0,750
	0,224
	Valid


Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Varibel fasilitas pembelajaran terdiri dari 5 item pertanyaan. Pengujian validitas menggunakan metode pearson product moment. Item pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r item (nilai pearson correlation) lebih besar dari r tabel product Moment.
Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan varibelnya. Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.

3) Uji Validitas Variabel Motivasi belajar (X3).

Tabel III.4 Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel

Motivasi belajar

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X3_1
	0,710
	0,224
	Valid

	X3_2
	0,561
	0,224
	Valid

	X3_3
	0,583
	0,224
	Valid

	X3_4
	0,722
	0,224
	Valid

	X3_5
	0,702
	0,224
	Valid


    Sumber : Data primer yang diolah, (2021)

Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan varibelnya. Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
4) Uji Validitas Variabel Budaya belajar (X4).

Tabel III.5 Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel

Budaya belajar

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	X4_1
	0,412
	0,224
	Valid

	X4_2
	0,242
	0,224
	Valid

	X4_3
	0,443
	0,224
	Valid

	X4_4
	0,454
	0,224
	Valid

	X4_5
	0,389
	0,224
	Valid


 Sumber : Data primer yang diolah, (2021)

Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan varibelnya. Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
5) Uji Validitas Variabel Prestasi belajar (Y).

Tabel III.6 Korelasi Item Pertanyaan Terhadap Variabel

Prestasi belajar

	Item Pertanyaan
	ritem
	rtabel
	Keterangan

	Y_1
	0,379
	0,224
	Valid

	Y_2
	0,338
	0,224
	Valid

	Y_3
	0,421
	0,224
	Valid

	Y_4
	0,367
	0,224
	Valid

	Y_5
	0,381
	0,224
	Valid


    Sumber : Data primer yang diolah, (2021)

 Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai ritem lebih besar dari rtabel merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan varibelnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 item pertanyaan semuanya valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Metode yang digunakan dalam  uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan menggunakan fasilitas SPSS, yakni dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0.60. (Ghozali, 2010:55). Rumus Cronbach alpha sebagai berikut:
Keterangan:

rxy
= reliabilitas instrument
k

= banyaknya butir pertanyaan

∑σb2
= jumlah varians butir

σ12
= varians total

Jika nilai Cronbach alpha lebih besar (>) dari 0,60 maka dikatakan reliabel (Sekaran, 2010:65). Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dan konsisten dari waktu ke waktu (Nunaly, 2017:87). Hasil analisis menggunakan program SPSS diperoleh hasil uji reliabilitas seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel III.7 Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Alpha Cronbach
	Kriteria
	Keterangan

	Kemandirian siswa

Fasilitas pembelajaran

Motivasi belajar

Budaya belajar

Prestasi belajar
	0,874

0,838

0,844

0,632

0,737
	Alpha Cronbach> 0,60 maka reliabel
	Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah, (2021)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas kelima variabel yaitu kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar, budaya belajar dan prestasi belajar hasilnya adalah reliabel, hal ini dikarenakan nilai r Alpha > 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan menunjukkan suatu utoregres yang dapat memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
2. Uji Asumsi Klasik

Maksud dilakukan pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan model regresi yang baik dan benar-benar mampu memberikan estimasi yang handal dan tidak bisa sesuai dengan kaidah Best Linier Unbiased Estimator (BLUE) dan merupakan syarat untuk dapat melakukan uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Terdapat empat uji asumsi klasik yang melandasi regresi, yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis dalam hal ini adalah analisis regresi, maka data penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas K-S (Kolmogorov-Smirnov) yaitu: (Ghozali, 2015)
1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain (Ghozali, 2015). Cara mendeteksi ada atu tidaknya heteroskedastisitas ialah dengan melakukan uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5%  (Santoso, 2015:76).

c. Uji Multikolinearitas

Menguji apakah pada model regresi ditemukannya korelasi antar variabel independent. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas atau Multiko (Santoso, 2017:65). Uji Multikolinearitas adalah VIF (Variances Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu regresi yang bebas multiko adalah :
1) Mempunyai nilai VIF disekitar 1
2) Mempunyai angka Tolerance mendekati 1
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji kebenaran hipotesis ini digunakan pengujian koefisien regresi dengan rumus (Ghozali, 2015) sebagai berikut:

Y = a+b
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X
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 + b
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Keterangan:

a


= konstanta

b1, b2, b3, b4
= Koefisien Variabel

Y


= Prestasi Belajar 

X1


= Kemandirian siswa
X2


= Fasilitas 

X3


= Motivasi
X4


= Budaya belajar
e


= Standar Error
b. Uji t


Pengujian signifikan t dengan SPSS juga dapat dilakukan melalui pengamatan signifikansi t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05. Dimana syarat-syaratnya adalah:

1) Jika signifikansi t < 0,05 maka Ho di tolak, artinya variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
2) Jika signifikansi t > 0,05 maka Ho di terima, artinya variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
c. Uji F
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independent yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependent. (Ghozali; 2015). Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Ho di tolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka Ho di terima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

d. Koefisien Determinasi (Adjusted R
[image: image5.wmf]2

)
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R
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 merupakan proporsi hubungan antara Y dengan X. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R
[image: image7.wmf]2

 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat kecil. Nilai yang mendekati hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel-variabel independen. (Gujarati: 2015).
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi  Objek Penelitian

Deskripsi obyek penelitian merupakan gambaran di SMK Negeri 1 Sragen, deskripsi tersebut meliputi letak geografis, sejarah singkat SMK Negeri 1 Sragen, visi dan misi dan profil sekolah.
1. Letak Geografis SMK Negeri 1 Sragen

Letak Geografis SMK Negeri 1 Sragen  adalah di Jl Ronggowarsito No 1 Sragen, didirikan di atas tanah dengan luas tanah 3000 m2. Lokasinya sangat  strategis, di depan jalan raya sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan.
2. Sejarah singkat SMK Negeri 1 Sragen

Sejarah berdirinya  SMK Negeri 1 Sragen hasil gagasan salah satu pegawai SMEP Negeri Sragen yang mengusulkan kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sragen, sehingga keluar SK Bupati Nomor : 765/Um/I/1965 Tanggal 24 Juli 1965 Tentang Berdirinya SMEA Persiapan Negeri Sragen . Atas dasar SK tersebut diajukan permohonan ke Inspektorat Daerah Pendidikan Ekonomi yang berkedudukan di Semarang dan keluarlah SK Kepala IDPE Jateng Nomor : IDPE/A/2/IV-B/254/1965 Tanggal 26 Juli 1965. Saat itu jurusan yang dibuka adalah jurusan Tata Buku dan Tata Perusahaan. Hari pertama masuk hari Selasa, 1 Agustus 1965 dengan jumlah siswa 86 orang. .
Pada tahun 1967 memperoleh sebidang tanah dengan status Hak Pakai Tak Berjangka dari Agraria Kabupaten Sragen dengan Surat Keterangan Nomor : Kagda:11.5/3/Bengs/1967 Tanggal 20 Januari 1967.

Pada tahun 1968 nama SMEA Persiapan Negeri Sragen diganti dengan SMEA Negeri Sragen sehubungan dengan keluarnya SK Dirjen PUKK Jakarta Nomor : 41/UKK.3/1968 Tanggal 17 Februari 1968.
Sejak saat berdiri hingga sekarang, SMK Negeri 1 Sragen mengalami beberapa perubahan pimpinan, antara lain : Bapak Soegino merangkap Kepala SMEP Negeri Sragen (1 Agustus 1965  s.d. 30 30 September 1965). Bapak Soemardono, BA merangkap guru SMEP Negeri 1 Sragen (1 Oktober 1965 s.d. 30 November 1966 ). Bapak Soenarno, BA merangkap Kepala SMEP Negeri Sragen (1 Desember 1966 s.d. 31 Desember 1968).

Bapak Soenarno, BA selaku  Kepala SMEP Negeri Sragen definitif               (1 Januari 1967 s.d. 10 November 1981) Bapak Drs. Simin Moeljodinoto ( 11 November 1981 s.d. 7 September 1987 ). Bapak Daliyo Pujokartono, BA ( 8 September 1987 s.d. …..) Bapak Soerjadi BA. Bapak Drs. Achmad. Bapak Slamet Cahyono, S.Pd., M.Pd. ( 30 September 2005 s.d. 28 Oktober 2012 ). Ibu Dra. Budi Isnanik, M.Pd (29 Oktober 2012 sampai 27 Februari 2020) Bapak Drs. Sarno M.Pd (28 Februari 2020 sampai sekarang).

3. Visi SMK Negeri 1 Sragen

Mewujudkan SMK Negeri 1 Sragen sebagai penghasil sumber daya manusia yang profesional, berbudi luhur, berwawasan teknologi, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen yang mampu menjawab tantangan zaman.

4. Misi SMK Negeri 1 Sragen :

a. Membentuk tamatan yang berkhlak mulia, berkeperibadian luhur, dan mampu beradaptasi.

b. Menyiapkan tenaga yang terampil tingkat menengah yang berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman.

c. Menyiapkan wirausahawan yang ulet, cakap, kreatif, dan mandiri dalam bidang Bisnis dan Manajemen.

d. Menerapkan prinsip pelayanan prima dan jiwa wirausaha.

e. Meningkatkan peran serta masyarakat, dunia usaha, unit produksi dalam pengembangan sekolah.

f. Meningkatkan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi, inovatif, berwawasan luas, dan menguasai perkembangan teknologi.

5. Profil Sekolah
Untuk mengetahui bagaimana  profil sekolah SMK Negeri 1 Sragen, berikut data profil SMK Negeri 1 Sragen. 
1. Nama Sekolah

: SMK NEGERI 1 Sragen
2. NPSN

 
: 20313046
3. Alamat Sekolah 
 :
JL. Ronggowarsito No 1 Sragen, Kecamatan Sragen, Kota Sragen, Propinsi Jawa Tengah 
4. Telepon/HP/Fax 
: 0271-891163
5. Status Sekolah 

: NEGERI 
6. Nilai Akreditasi Sekolah : A Skor = 90 
7. Luas Lahan 

: 3000 m2
6. Keadaan guru, karyawan dan siswa
a Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaaan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang mengajar di SMK Negeri 1 Sragen baik yang menyangkut latar belakang pendidikan, dapat disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel IV.1  

Data Kepala Sekolah dan Wakasek SMK Negeri 1 Sragen
	No.
	Jabatan
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir

	1
	Kepala Sekolah
	Drs. Sarno, M.Pd.
	Laki-laki
	S2

	2
	WK Kurikulum
	Yunanto A.P., S.Pd., M.Pd.
	Laki-laki
	S2

	3
	WK HUMAS
	Agus Supardi, S.Pd., MM.
	Laki-laki
	S2

	4
	WK Ketenagaan
	Sunarto, .Pd., MM.
	Laki-laki
	S2

	5
	WK Kesiswaan
	Winardi, S.Pd.
	Laki-laki
	S1


Sumber : Data Sekunder, (2021)
b Keadaan Guru 
Keadaaan guru yang mengajar di SMK Negeri 1 Sragen  dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel IV.2 

Data Keadaan Guru di SMK Negeri 1 Sragen
	Karakteristik 
	Jumlah
	Persentase

( % )

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	50
	58,1 %

	Perempuan
	36
	41,9 %

	Jumlah
	86
	

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Sarjana ( S2 )
	20
	23,2 %

	Sarjana ( S1 )
	66
	76,8 %

	Diploma
	-
	

	Jumlah
	86
	

	Status
	
	

	PNS
	62
	72 %

	GTT
	24
	28 %

	Jumlah
	86
	


Sumber : Data Sekunder, (2021)
c Keadaan Karyawan

Keadaaan karyawan SMK Negeri 1 Sragen baik yang menyangkut jumlah karyawan, latar belakang pendidikan dapat disajikan dalam Tabel berikut ini:
Tabel IV.3

Data Keadaan Karyawan SMK Negeri 1 Sragen

	Karakteristik 
	Jumlah
	Persentase

( % )

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	17
	71 %

	Perempuan
	7
	29 %

	Jumlah
	24
	

	Tingkat Pendidikan
	
	

	Sarjana ( S1 )
	5
	21 %

	Diploma
	2
	8 %

	SMA
	17
	71 %

	Jumlah
	24
	

	Status
	
	

	PNS
	4
	72 %

	GTT
	20
	28 %

	Jumlah
	24
	


 Sumber : Data Sekunder, (2021)
d Keadaan Siswa 
Keadaan siswa SMK Negeri 1 Sragen terdiri dari siswa yang berasal dari wilayah sekitar SMK Negeri 1 Sragen dan ada sebagian yang berasal dari berbagai wilayah luar Sragen. Semua siswa dijadwalkan masuk pagi. Adapun jumlah siswa SMK Negeri 1 Sragen dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel  IV.4
Data Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Sragen
	Kelas
	AKL
	BDP
	OTKP
	TK
	TB
	MM

	X
	144
	72
	108
	72
	36
	36

	XI
	180
	72
	108
	72
	36
	36

	XII
	180
	72
	108
	72
	36
	36

	Jumlah
	504
	216
	324
	216
	108
	108


Sumber : Data Sekunder, (2021)
B. Deskripsi Responden

Responden yang menjadi obyek penelitian adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Data responden berdasarkan karakteristik identitas siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dapat diketahui berdasarkan jenis kelamin, umur, kelas dan nilai rata-rata yang disajikan sebagai berikut: 
1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel  IV.5 Deskripsi Responden  Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki
	1
	1,3

	2
	Perempuan
	74
	 98,7

	
	Jumlah
	75
	100


Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
Gambar  IV.1 Deskripsi Responden  Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
  Bardasarkan tabel dan diagram dia atas dapat diketahui responden yang berjenis kelamin perempuan paling banyak dengan jumlah 74 orang atau 98,7%, kemudian responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 1 orang atau 1,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen banyak berjenis kelamin perempuan, hal ini dikarenakan SMK N 1 Sragen memiliki jurusan AKL, BDP, OTKP, TK, TB, MM yang mayoritas peminatnya adalah perempuan.
2. Distribusi Responden Menurut Umur.

Tabel  IV.6 Deskripsi Responden  Berdasarkan Umur
	No
	Umur
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	16 tahun
	1
	1,3

	2
	17 tahun
	29
	38,7

	3
	18 tahun
	42
	56

	4
	19 tahun
	2
	2,7

	5
	20 tahun
	1
	1,3

	Jumlah
	75
	100


Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
Gambar IV.2 Deskripsi Responden  Berdasarkan Umur
Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
Bardasarkan tabel  dan gambar di atas dari 75 siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, yang berumur 16 tahun sebanyak 1 responden yang berusia 17 tahun 29 responden yang berusia 18 tahun sebanyak 42 responden berusia 19 tahun sebanyak 2 responden dan yang berusia 20 tahun sebanyak 1 responden. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen banyak memiliki usia 18 tahun.
3. Distribusi Responden Menurut Kelas
Tabel IV.7 Deskripsi Responden Berdasarkan Kelas

	No
	Kelas
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	XII AKL 1
	15
	20

	2
	XII AKL 2
	15
	20

	3
	XII AKL 3
	15
	20

	4
	XII AKL 4
	15
	20

	5
	XII AKL 5
	15
	20

	
	Jumlah
	100
	100


Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
Gambar IV.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Kelas

Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui data responden berdasarkan posisi kelas yang duduk dikelas XII AKL 1 sebanyak 15 responden  kelas XII AKL 2 sebanyak 15 responden , kelas XII AKL 3 sebanyak 15 responden  kelas XII AKL 4 sebanyak 15 responden,  kelas XIAKL 5 sebanyak 15 responden,sehingga rata-rata frekuensinya  sama yaitu 15 siswa pada masing-masing kelas, hal ini bertujuan agar peneliti mendapatkan gamabaran secara merata pada masing-masing kelas dengan yang mendapatkan nilai predikat 1-15 terbaik dan pada jurusan Akuntansi terdapat 5 kelas, sehingga prosentase sama besar yaitu 20%.
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Nilai

Tabel IV.8 Deskripsi Responden Berdasarkan Nilai Rata-Rata

	No
	Jumlah Nilai
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1
	1038 - 1050
	9
	12

	2
	1051-1070
	5
	6,6

	3
	1071-1090 
	45
	60

	4
	Di atas 1091
	16
	21,4

	Jumlah
	75
	100


Sumber: Data primer yang diolah, (2021)

Gambar IV.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Nilai Rata-Rata
Sumber: Data primer yang diolah, (2021)
Berdasarkan tabel dan gambar diatas  dapat diketahui bahwa responden siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen yang memiliki jumlah nilai 1038-1050 sebanyak 9 siswa, jumlah nilai 1051-1070 sebanyak 5 siswa,  jumlah nilai 1071-1090 sebanyak 45 siswa  dan jumlah nilai di atas 1091 sebanyak 16 siswa  sehingga jumlah nilai siswa kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen paling banyak adalah berjumlah antara 1071-1090 yaitu sebanyak 45 siswa, sehingga rata-rata nilainya baik dan tinggi karena memang yang dijadikan responden penelitian ini adalah siswa yang memiliki prestasi 15 besar di kelasnya.
C. Hasil Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
Tabel IV.9 Uji Normalitas Data


Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas K-S (Kolmogorov-Smirnov) menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi secara normal.

Gambar IV.5 Uji Normalitas Data Berdasarkan Grafik Histogram

Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji grafik histogram menunjukkan bahwa garis regression standardized residual mengikuti alur histogram, sehingga data penelitian berdistribusi secara normal.

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterodastisitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
Tabel IV.10 Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas atau nilai signifikansi >0,05, sehingga hasil analisis data tersebut menunjukkan bebas dari masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolonieritas

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana satu atau lebih variabel bebas berkolerasi dengan variabel bebas lainnya, atau dengan kata lain suatu variabel bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Hasil uji multikolinieritas adalah sebagai berikut:

Tabel IV.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Data primer diolah, (2021)

Berdasarkan pada tabel di atas nilai VIF dari masing-masing variabel bebas tidak ada yang melebihi 10. Menurut Marquardt apabila nilai VIF tidak melebihi 10, berarti tidak terdapat gejala multikolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak ada gejala multikolinieritas pada masing-masing variabel independennya.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melihat pengaruh variable independen terhadap variable dependen, apakah mempunyai pengaruh yang negatif atau positif. Adapun hasilnya didapat sebagai berikut:

Tabel IV.12. Analisis Linier Berganda

Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Hasil analisis regresi tersebut di atas diperoleh persamaan regresi:

Y= 1,370 + 0,189 X1 + 0,457 X2 +0,116 X3+ 0,147 X4
Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas diketahui bahwa variabel independen baik kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jika variabel independen dianggap konstan maka prestasi belajar sebelumnya sudah memiliki nilai sebesar 1,370.

b. Nilai b1=0,189; berarti koefisien regresi variabel kemandirian siswa adalah sebesar 0,189. Hal ini berarti apabila variabel kemandirian siswa ditingkatkan sebesar 0,189 dan variabel lainnya konstan maka prestasi belajar akan juga meningkat sebesar 0,189.

c. Nilai b2=0,457; berarti koefisien regresi variabel fasilitas pembelajaran adalah sebesar 0,457. Hal ini berarti apabila variabel fasilitas pembelajaran ditingkatkan sebesar 0,457 dan variabel lainnya konstan maka prestasi belajar akan juga meningkat sebesar 0,457.

d. Nilai b3=0,116; berarti koefisien regresi variabel keaktifan belajar adalah sebesar 0,116. Hal ini berarti apabila variabel keaktifan belajar ditingkatkan sebesar 0,116 dan variabel lainnya konstan maka prestasi belajar juga akan meningkat sebesar 0,116.

e. Nilai b4=0,147; berarti koefisien regresi variabel budaya belajar adalah sebesar 0,147. Hal ini berarti apabila variabel budaya belajar ditingkatkan sebesar 0,147 dan variabel lainnya konstan maka prestasi belajar juga akan meningkat sebesar 0,147.

3. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen pengujian hipotesis dengan statistik, maka hasil penelitian sebagai berikut:

a. Uji F

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah sekelompok variabel bebas secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel bebas.
Tabel IV.13. Uji F


Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Dari uji F diketahui dimana nilai Fhitung sebesar 40,828 dengan nilai sig 0,000 < α dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  variabel kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. 
b. Uji t

Uji t dapat digunakan untuk menunjukkan pengaruh masing-masing variabel yaitu variabel kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar secara parsial terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. 
Tabel 1V.14 Hasil Uji t
Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Hasil uji t penelitian ini sesuai dengan hasil olah data pada Tabel IV.14 di atas dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Kemandirian siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
a) Menentukan hipotesa

Ho : ( = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara kemandirian siswa terhadap prestasi belajar.

ha : (( 0, artinya terdapat pengaruh antara kemandirian siswa terhadap prestasi belajar.

b) Tingkat signifikansi (0.05)

= (α/2; n - k)

= (0,05/2; 75 - 4)

= (0,025; 71)

= 1,665
c) Kriteria Pengujian

Ho diterima jika -1,665≤ thitung≥1,665
Ho ditolak jika thitung< -1,665 atau thitung>1,665
d) Menentukan nilai thitung
Diketahui nilai thitung pada tabel di atas sebesar 2,386.

e) Keputusan

Nilai ttabel>thitung (2,386> 1,665) dan nilai signifikansi 0,020< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar.
Berdasarkan analisis regresi sederhana yang berarti bahwa kemandirian siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, sehingga hipotesis 2 terbukti.
2) Fasilitas pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
a) Menentukan hipotesa

Ho : ( = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara fasilitas pembelajaran terhadap prestasi belajar.

ha : (( 0, artinya terdapat pengaruh antara fasilitas pembelajaran terhadap prestasi belajar.

b) Tingkat signifikansi (0.05)

= (α/2; n - k)

= (0,05/2; 75 - 4)

= (0,025; 71)

= 1,665
c) Kriteria Pengujian

Ho diterima jika -1,665≤ thitung≥1,665
Ho ditolak jika thitung< -1,665 atau thitung>1,665
d) Menentukan nilai thitung
Diketahui nilai thitung pada tabel di atas sebesar 5,325.

e) Keputusan

Nilai ttabel>thitung (5,325 > 1,665) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan fasilitas pembelajaran terhadap prestasi belajar.
Berdasarkan analisis regresi sederhana yang berarti bahwa fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, sehingga hipotesis 3 terbukti.
f) Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
g) Menentukan hipotesa

Ho : ( = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar.

ha : (( 0, artinya terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar.

h) Tingkat signifikansi (0.05)

= (α/2; n - k)

= (0,05/2; 75 - 4)

= (0,025; 71)

= 1,665

i) Kriteria Pengujian

Ho diterima jika -1,665≤ thitung≥1,665

Ho ditolak jika thitung< -1,665 atau thitung>1,665

j) Menentukan nilai thitung
Diketahui nilai thitung pada tabel di atas sebesar 2,359.

k) Keputusan

Nilai ttabel>thitung (2,359 > 1,665) dan nilai signifikansi 0,021 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
Berdasarkan analisis regresi sederhana yang berarti bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, sehingga hipotesis 4 terbukti.
3) Budaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
a) Menentukan hipotesa

Ho : ( = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara budaya belajar terhadap prestasi belajar.

ha : (( 0, artinya terdapat pengaruh antara budaya belajar terhadap prestasi belajar.

b) Tingkat signifikansi (0.05)

= (α/2; n - k)

= (0,05/2; 75 - 4)

= (0,025; 71)

= 1,665

c) Kriteria Pengujian

Ho diterima jika -1,665≤ thitung≥1,665

Ho ditolak jika thitung< -1,665 atau thitung>1,665

d) Menentukan nilai thitung
Diketahui nilai thitung pada tabel di atas sebesar 2,372.

e) Keputusan

Nilai ttabel>thitung (2,372 > 1,665) dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan budaya belajar terhadap prestasi belajar.
Berdasarkan analisis regresi sederhana yang berarti bahwa budaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, sehingga hipotesis 5 terbukti.
c. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar  terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel IV.15 Koefisien Determinasi
Sumber : Data primer yang diolah, (2021)
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai (R square) sebesar 0,700 yang menunjukkan bahwa prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dapat dijelaskan oleh kemandirian siswa, fasiltas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar sebesar 70% dan sisanya sebesar 30% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ikut di observasi dalam penelitian ini. Misalnya, kreativitas belajar, pendidikan orang tua dan gaya belajar siswa.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilakukan pembahasan untuk masing-masing hipotesis yang telah, yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh Kemandirian siswa, Fasilitas pembelajaran, Motivasi belajar dan Budaya belajar Terhadap Prestasi belajar
Hasil análisis menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Hasil uji F yang menunjukkan hasil sebesar 40,828 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000. Hal ini diidentifikasikan bahwa secara simultan variabel kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar mempengaruhi prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Artinya apabila kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar ditingkatkan secara bersama-sama secara signifikan akan dapat meningkatkan prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
Kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar perlu ditingkatkan, hal ini akan mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Semakin mandiri siswa dilengkapi adanya fasilitas yang mendukung dalam belajar, dan adanya motivasi yang tinggi untuk terus belajar dan di tambah dengan adanya budaya atau kebiasan belajar yang baik dan terjadwal akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.

Hasil ini di dukung dengan penelitian Janah & Darminto, (2019), Agustina, (2015), Uki & Ilham, (2020), Roskiana, et al, (2020), Wulansari, (2016) yang menjelaskan bahwa kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
2. Pengaruh kemandirian siswa terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
Hasil análisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kemandirian siswa  terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, dilakukan dengan uji t dengan hasil pengolahan data sebagaimana ada dalam Tabel 4.17. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien posistif 2,386 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,020 < 0,05.  Artinya apabila variabel kemandirian belajar siswa ditingkatkan maka prestasi belajar juga akan meningkat, dan hasil tersebut juga menjelaskan bahwa kemandirian belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
Siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi dalam mengerjakan tugasnya akan cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sehingga siswa tersebut tidak takut untuk mencoba menyelesaikan suatu permasalahan, dan tentunya berani menerima tantangan baru untuk dapat menyelesaikan suatu tugas. Hal yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kemandirian siswa di antaranya adalah dengan cara siswa selalu mengerjakan tugas secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain, siswa memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepada saya, siswa mempunyai rasa percaya diri yang tinggi terhadap apa yang siswa kerjakan, siswa mampu mengontrol dirinya sendiri ketika kesulitan mengerjakan tugas dan siswa dapat mengevaluasi permasalahan secara mandiri.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Janah & Darminto, (2019), Agustina, (2015), Uki & Ilham, (2020), Habibah, et al., (2019), Sofyan & Ratumanan, (2018), Faisal et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Wulansari, (2016) dalam penelitiannya ditemukan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

3. Pengaruh  Fasilitas pembelajaran terhadap Prestasi belajar 

Hasil análisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif signifikan fasilitas pembelajaran terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien posistif dan tingkat signifikansinya sebesar 5,325 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Artinya fasilitas pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, sehingga upaya-upaya untuk dapat meningkatkan fasilitas belajar perlu ditingkatkan secara optimal.
Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan fasilitas belajar adalah sebagai berikut adanya ruang atau tempat belajar yang nyaman membuat siswa semangat saat belajar, adanya perabot belajar yang lengkap membuat siswa mudah dalam menyelesaikan tugas, siswa selalu dilengkapi dengan alat bantu belajar agar pembelajaran mudah dipahami, siswa dapat menggunakan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi, internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet sebagai sumber belajar dan siswa mempunyai fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, lampu belajar, rak buku, almari/ rak buku dan lain-lain. Dengan adanya upaya tersebut diharapkan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dapat meningkat optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Muhiddin, (2019), Cynthia, et. al., (2019), Agustina, (2015), Habibah, et al., (2019), Faisal et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Sumarnie, (2020), Arrixavier & Wulanyani, (2020), Jeffrey & Zein, (2017). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.

4. Pengaruh Motivasi belajar terhadap Prestasi belajar
Hasil análisis menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien posistif 2,359 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,021 < 0,05. Artinya motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.

Motivasi belajar sebenarnya muncul dari keinginan siswa itu sendiri untuk mau belajar, sehingga perlu dilakukan gambaran-gambaran atau sosialisi yang dapat mengubah mendset siswa bahwa belajar itu dapat membantu untuk mencapai cita-cita siswa. Berdasarkan hasil tersebut, sebaiknya motivasi belajar perl ditingkatkan, misalnya dengan cara adanya kegiatan yang menarik dalam belajar membuat siswa tertantang untuk mendapatkan hasil yang terbaik, siswa berusaha belajar dengan rajin agar memperoleh penghargaan, siswa selalu mempunyai harapan dan cita- cita masa depan yang baik, sehingga harus bersemangat untuk belajar, siswa  mempunyai dorongan untuk berusaha belajar secara maksimal. Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dapat meningkat.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Cynthia, et. al., (2019), Tokan, M.K, & Imakulata, (2019), Amalia, (2017), Sumarnie, (2020), Zakaria, et al., (2020), Jeffrey & Zein, (2017), Wulansari & Manoy, (2020), Hastoni, et al., (2020), Arrixavier & Wulanyani, (2020) dalam penelitiannya ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar.
5. Pengaruh  Budaya belajar Terhadap Prestasi belajar
Hasil análisis menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya belajar terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai koefisien posistif 2,372 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,020 < 0,05. Artinya apabila variabel budaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.

Budaya belajar adalah sebuah kebiasaan yang biasa dilakukan oleh siswa dalam kegiatan belajar, apakah sudah terjadwal dengan baik atau memang belajar ketika ada ulangan saja. Sehingga budaya belajar mempengaruhi prestasi siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan budaya belajar adalah dengan cara siswa selalu mematuhi aturan yang berlaku di sekolah, siswa selalu melakukan kebiasaan-kebiasaan positif untuk selalu belajar tepat waktu, siswa selalu menjunjung nilai-nilai etika disaat mengerjakan tugas ataupun ulangan, siswa mempunyai jiwa interaksi sosial sehingga mudah bergaul dengan siapa saja dan siswa selalu menerapkan budaya belajar yang baik di sekolah dan dirumah.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia, (2017), Nugraha & Ambiyar, (2018), Samuel, (2014), Hidayat & Bangkalan, (2015) dalam penelitiannya ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara budaya belajar terhadap prestasi belajar.

BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Kemandirian siswa, fasilitas belajar, motivasi belajar dan budaya belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
2. Kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar di prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen.
3. Hasil analisis menunjukkan prestasi belajar kelas XII SMK Negeri 1 Sragen dapat dijelaskan oleh kemandirian siswa, fasilitas pembelajaran, motivasi belajar dan budaya belajar sebesar 70% dan sisanya sebesar 30% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ikut di observasi dalam penelitian ini. Misalnya, kreativitas belajar, pendidikan orang tua dan gaya belajar siswa.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan di atas, dapat disampaikan beberapa uraian yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh kemandirian siswa terhadap prestasi belajar signifikan, maka perlu ditingkatkankan dan dievaluasi kembali hal-hal yang dapat meningkatkan kemandirian siswa.  Langkah yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara siswa selalu mengerjakan tugas secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain, siswa memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepada saya, siswa mempunyai rasa percaya diri yang tinggi terhadap apa yang siswa kerjakan, siswa mampu mengontrol dirinya sendiri ketika kesulitan mengerjakan tugas dan siswa dapat mengevaluasi permasalahan secara mandiri. Dengan penerapan kemandirian siswa yang baik, maka akan tercapai prestasi belajar yang optimal.
2. Prestasi belajar siswa dapat meningkat apabila terdapat fasilitas belajar yang mendukung. Faktor fasilitas belajar sebaiknya perlu diperhatikan dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan belajar pada saat ini, misalnya adanya perabot belajar yang lengkap membuat ssiswa mudah dalam menyelesaikan tugas, siswa selalu dilengkapi dengan alat bantu belajar agar pembelajaran mudah dipahami, siswa dapat menggunakan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi, internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet sebagai sumber belajar. Dengan adanya fasilitas belajar yang lengkap akan membuat prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen menjadi lebih optimal.
3. Motivasi belajar yang tinggi akan meningkatkan kemauan belajar siswa, sehingga siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan dapat meningkatkan hasil belajar yang baik atau menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah dengan cara adanya kegiatan yang menarik dalam belajar membuat siswa tertantang untuk mendapatkan hasil yang terbaik, siswa berusaha belajar dengan rajin agar memperoleh penghargaan, siswa selalu mempunyai harapan dan cita- cita masa depan yang baik, sehingga harus bersemangat untuk belajar, siswa  mempunyai dorongan untuk berusaha belajar secara maksimal. Berdasarkan upaya tersebut, diharapkan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen menjadi lebih optimal.
4. Budaya belajar mempunyai pengaruh terhadap prestasi be;ajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen. Budaya yang baik akan mengajarkan kebiasanyang baik pula, sehingga budaya perlu dioptimalkan misalnya dengan cara siswa selalu mematuhi aturan yang berlaku di sekolah, siswa selalu melakukan kebiasaan-kebiasaan positif untuk selalu belajar tepat waktu, siswa selalu menjunjung nilai-nilai etika disaat mengerjakan tugas ataupun ulangan, siswa mempunyai jiwa interaksi sosial sehingga mudah bergaul dengan siapa saja dan siswa selalu menerapkan budaya belajar yang baik di sekolah dan dirumah. Dengan adanya budaya belajar yang baik akan meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi lebih maksimal.
C. Saran

Berdasarkan hasil di atas dapat diberikan beberapa saran diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya orang tua wali murid memberikan kebiasan belajar yang baik dirumah misalkan dijadwalkan belajar setiap pukul 18.30 sampai dengan 19.30 sebagai waktu yang dapat digunakan untuk belajar, sehingga hal ini akan menjadi kebiasan yang baik terhadap siswa dan akan membantu memudahkan siswa memahami materi berikutnya di sekolah.
2. Sebaiknya pihak sekolah SMK Negeri 1 Sragen memberikan penyuluhan kepada orang tua wali murid untuk berusaha memberikan kenyamanan belajar dan berusaha meningkatkan fasilitas belajar saat dirumah agar dapat mendukung kegiatan belajar saat di sekolah.
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menambah variabel lain yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan lebih eksplore kembali terhadap variabel-variabel yang dapat meningkatan prestasi belajar, misalnya kreativitas belajar, pendidikan orang tua dan gaya belajar siswa.
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DATA  PRIBADI RESPONDEN

Nama Lengkap
:
______________________________________

Jenis Kelamin
:
( Laki- Laki / Perempuan )
Umur
:
_____Th

Kelas
:
_____
Nilai rata-rata
:
_______________________________________

PETUNJUK PENGISIAN

1. Setiap pertanyaan atau pernyataan terdapat lima pilihan jawaban.

2. Dalam menjawab setiap pertanyaan atau pernyataan, responden memilih salah satu dari lima alternatif jawaban sesuai dengan yang sesungguhnya dengan cara memberi tanda (Ѵ) pada kolom jawaban terpilih.

3. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Sragen, maka gunakan dasar skala likert. Dengan ketentuan perhitungan skor sebagai berikut:

a. Jika saudara menyatakan Sangat Setuju (SS), maka diberi skor 5.

b. Jika saudara menyatakan Setuju (S), maka diberi skor 4.

c. Jika saudara menyatakan Netral (N), maka diberi skor 3.

d. Jika saudara menyatakan Tidak Setuju (TS), maka diberi skor 2.

e. Jika saudara menyatakan  Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi skor 1.

a. Penilaian Untuk Prestasi Belajar
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan aktivitas kegiatan sehari-hari
	
	
	
	
	

	2
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mempunyai ingatan yang kuat terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru
	
	
	
	
	

	3
	Semu siswa kelas XII Akuntansi mempunyai pemahaman yang cukup terhadap materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru
	
	
	
	
	

	4
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mampu memberikan contoh soal-soal dan dapat menggunakan  dengan tepat sesuai dengan materi pelajaran
	
	
	
	
	

	5
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mempunyai kemampuan analisis yang baik dalam menjabarakan suatu persoalan
	
	
	
	
	


b. Penilaian untuk Kemandirian Siswa
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Semua siswa  kelas XII Akuntansi elalu mengerjakan tugas secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
	
	
	
	
	

	2
	Semua siswa kelas XII Akuntansi memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepada saya
	
	
	
	
	

	3
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mempunyai rasa percaya diri yang tinggi terhadap apa yang dikerjakannya
	
	
	
	
	

	4
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mampu mengontrol diri sendiri ketika kesulitan mengerjakan tugas
	
	
	
	
	

	5
	Semua siswa kelas XII Akuntansi dapat mengevaluasi permasalahan secara mandiri
	
	
	
	
	


c. Penilaian untuk Fasilitas
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mempunyai ruang atau tempat belajar yang nyaman sehingga semangat saat belajar
	
	
	
	
	

	2
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mempunyai perabot belajar yang lengkap sehingga mudah dalam menyelesaikan tugas
	
	
	
	
	

	3
	 Semua siswa kelas XII Akuntansi memerlukan alat bantu belajar agar pembelajaran mudah dipahami 
	
	
	
	
	

	4
	Semua siswa kelas XII Akuntansi menggunakan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet sebagai sumber belajar
	
	
	
	
	

	5
	Semua siswa kelas XII Akuntansi mempunyai fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, lampu belajar, rak buku, almari/ rak buku dan lain-lain.
	
	
	
	
	


d. Penilaian Untuk Motivasi
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  mempunyai keinginan yang kuat untuk selalu berhasil dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas
	
	
	
	
	

	2
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  mempunyai dorongan untuk berusaha belajar secara maksimal
	
	
	
	
	

	3
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  selalu mempunyai harapan dan cita- cita masa depan yang baik, sehingga  bersemangat untuk belajar
	
	
	
	
	

	4
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  berusaha belajar dengan rajin agar memperoleh penghargaan 
	
	
	
	
	

	5
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  mengikuti kegiatan yang menarik dalam belajar sehingga tertantang untuk mendapatkan hasil yang terbaik
	
	
	
	
	


e. Budaya Belajar

	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Siswa kelas XII Akuntansi  selalu mematuhi aturan yang berlaku di sekolah
	
	
	
	
	

	2
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  selalu melakukan kebiasaan-kebiasaan positif untuk selalu belajar tepat waktu
	
	
	
	
	

	3
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  selalu menjunjung nilai-nilai etika disaat mengerjakan tugas ataupun ulangan
	
	
	
	
	

	4
	Siswa kelas XII Akuntansi  mempunyai jiwa interaksi sosial sehingga mudah bergaul dengan siapa saja
	
	
	
	
	

	5
	Semua siswa kelas XII Akuntansi  selalu menerapkan budaya belajar yang baik di sekolah dan dirumah
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